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ABSTRACT

Indonesia is one of the largest essential oil producing countries in the world and is supported by
natural resources with climatic conditions, soil and plant species that are very suitable for the
growth of patchouli plants. The use of essential oils today is not only as a raw material for
fragrances and cosmetics but also in the health sector. One of the basic ingredients for producing
essential oils is patchouli. The main thing that needs to be considered in the processing of this
essential patchouli oil is the yield it produces. This study aims to analyze the mass balance and
yield in the processing of patchouli essential oil in a distillation system with 5kg, 4kg, 3kg
patchouli leaf raw material variations. Distillation of patchouli leaves was carried out using the
steam and water distillation method with a temperature in the kettle not exceeding 100 oC for 6
hours. The main variables in the processing of patchouli leaves into essential oil are distillation
efficiency and the yield obtained. The more mass of patchouli leaves used, the more it will increase
the distillation efficiency of 79.7%, 82.1% and 82.4% as well as the yield of the resulting oil
increased 1.67%, 1.7% and 1.78%
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PENDAHULUAN

Minyak atsiri telah digunakan sejak ribuan tahun dalam bidang pengobatan dan bahan
aromatik sebagai pewangi. Minyak atsiri terbentuk karena adanya reaksi antara berbagai senyawa
kimia dan air dan disentesis dalam sel kelenjar pada jaringan tanaman dan ada juga dalam
pembuluh resin [1]. Pengolahan atau pengambilan minyak atsiri dari tanaman dapat diperoleh
melalui 3 cara yaitu metode pengempaan, metode ekstraksi dan metode Distilasi (Penyulingan).

Distilasi yaitu proses pemisahan suatu campuran zat dalam bentuk cairan ataupun uap
berdasarkan titik didih ataupun perbedaan kecepatan uap bahan. Adapun metode Distilasi terdiri
dari metode Distilasi dengan air dan metode Distilasi dengan uap dan air. Distilasi uap dan air
merupakan sistem konvensional yang masih menjadi pilihan utama. Hal ini disebabkan proses dan
peralatan yang digunakan cukup sederhana sehingga sangat mudah diaplikasikan baik untuk skala
kecil, menengah maupun besar [2]

Metode distilasi uap dan air ini prinsip kerjanya yaitu mengisi ketel penyulingan dengani air
sampai batas saringan dan daun nilam berada di atas saringan sehingga tidak berhubungan
langsung dengan air yang mendidih, tetapi akan berhubungan dengan uap air. Proses penguapam
yang terjadi akan membawa partikel-partikel minyak atsiri dan kemudian dikondensasikan melelaui
kondensor sehingga uap air dan uap minyak atsiri tersebut akan mencair. Kemudian dilakukan
pemisaham antara air dan minyak atsiri dalam suatu alat pemisah yang dikemal dengan Oil Water
Seperator (OWS) atau bisa juga dilakukan secara kombensional [1]

Produksi minyak atsiri ini diperuntukan dalam skala Home Industri _sehingga dirancang dan
dikembangkan dengan kapasitas 5 kg. Untuk mengetahui apakah alat distilasi ini mampu bekerja
secara optimal maka perlu dilakukan suatu kajian analisis terhadap hasil rendemen yang dihasilkan.
Effisiensi distilasi dan hasil rendemen merupakan bagian yang terpenting dalam pengolahan daun
nilam menjadi minyak atsiri dan saling berkaitan, dimana hasil rendemen minyak atsiri sangat
dipengaruhi oleh proses distilasi. Permasalahan yang selalu muncul dalam pengolahan daun nilam
adalah berapa rendemen yang diperoleh dari pengolahan daun nilam menjadi minyak atsiri. Untuk
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itu perlu dilakukan suatu kajian kesetimbangan massa terhadap pada proses destilasi yang
dilakukan untuk menganalisis effisiensi distilasi dan rendemen yang dihasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis effisiemsi distilasi dan rendemen berdasarkan
kesetimbangan massa Yyang dihasilkan dalam pengolahan minyak nilam atsiri dengan kapasitas
daun nilam yang bervariasi mulai dari 5kg , 4kg, dan 3kg serta kapasitas air yang digunakan 58
liter dan temperature dibawah 100 °C [3].

Perhitungan Effisiensi Distilasi Berbasis Massa
Untuk menentukan effisiensi distilasi berbasis massa diperoleh berdasarkan persamaann 1 berikut:

. . C e . total bah khir(k;
Effisiensi Distilasi(%) = 22222 tZt:l b:hZE :Wallr Eng 100% 1)

Dimana:
Mo = massa total bahan awal (air + daun nilam)
my = massa total bahan akhir (air + daun nilam + kondensat)

Perhitungan Rendemen
Untuk menentukan rendemen yang dihasilkan dari proses distilasi daun nilam maka digunakan
persamaan 2 berikut [4][10]:

Rendemen = =2 X100% (2)
mp

Dimana:
My, = massa mimyak atsiri (kg)
mp = massa awal daun nilam (kg)

METODE PENELITIAN

Untuk menganalisis kesetimbangan massa pada proses pengolahan daum nilam menjadi minyak

atsiri diperlukan beberapa instruemen pengukuran terdiri dari:

a. Gelas ukur 100 ml
Gelas ukur yang berbahan kaca glass yang berfungsi untuk mengukur dan menakar hasil
volume cairan minyak nilam dari hasil proses pengolahan. . Adapun gelas ukur 100 ml yang
digunakan dengan spesifikasi bahan kaca borosilicate, dengan masa berat tabung 100 gram
seperti terlihat pada Gambar 1

b. Neraca analitik Digital
Neraca analitik Digital berfungsi untuk mengukur massa minyak atsiri yang dihasilkan dari
pengolahan daun nilam. Adapun spesifikasi neraca analitik ddigital kapasitas 100gr x 0.001gr
power batre A3 seperti ditunjukkan pada Gambar 2.

. 4

w—
Gambar 1 Gelas ukur 200 ml Gambar 2 Neraca analitik digital

¢. Timbangan Digital
Timbangan digital berfungsi untuk menimbang massa daun nilam sejumlah 5 kg, 4 kg, 3
kg dengan spesifikasi kapasitas 10 kg dengan ketelitian 0,1 gr.
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Gambar 3. Timbangan Digital

Prosedur Penelitian

Mencincang/mencacah daun nilam yang telah dibersinkan dan kotoran dengan ukuran
panjang rajangan 5 cm — 10 cm. Kemudian dilanjutkan proses pengeringan melalui
penjemuran selama 2 hari sehingga kadar air berkurang sebanyak 50% dari massa awal.
Selanjutnya dilakukan penimbangan dengan 3 variasi massa daun nilam. Proses destilasi
dilakukan dengan menggunakan ketel yang berisi air sebanyak 58 liter dan kondensor dengan
air 80 liter. Pengujian dilakukan dengan 3 variasi massa daun nilam yaitu pengujian |
menggunakan 3 kg, Pengujian Il menggunakan 4 kg dan pengujian 111 menggunakan 5 kg
dengan temperatur pemanasan di dalam ketel tidak melebihi 100 °C dengan proses pemansan
menggunakan LPG dan durasi waktu tidak lebih dari 6 jam. Dengan pemanasan oleh air atau
uap, minyak atsiri akan dibebaskan dari kelenjar minyak dalam jaringan daun nilam.
Campuran uap tersebut mengalirmelalui pipa menuju ke kondensor sehingga uap tersebut
dicairkan kembali dengan sistem pendinginan dari luar [5]

Untuk proses pendinginan pada kondensor menggunakan air dengan temperatur masuk 37 °C.
Hasil destilasi yang menghasilkan minyak atsiri dan air kemudian ditampung dalam suatu
wadah. Pemisahan minyak atsiri dan air dilakukan berdasarkan perbedaan desnitas antara
keduanya, dimana lapisan minyak atsiri berada pada lapisan atas dan air berada pada lapisan
bawah.Adapun skema pengolahan daun nilam menjadi minyak astiri dapat dilihat pada
Gambar 4.

l Air masuk

p 44
L

Kondensor
| > —_| Spiral

o —
Air
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L3 B I Minyak Atsiri + Air
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Gambar 4 Experimental setup
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e Pengambilan data dilakukan berdasarkan massa air di ketel sebelum dan sesudah proses
destilasi, massa daun nilam sebelum dan sesudah proses destilasi, massa minyak atsiri dan
air yang dipisahkan berdasarkan perbedaan densitas keduanya.

e Pengolahan data untuk menghitung effisiensi distilasi dan menganalisis rendemen minyak
atisiri yang dihasilkan dari daun nilam. Adapun untuk menghitung effisiensi destilasi
dilakukan dengan menggunakan persamaan 1 sedangkan untuk menghitung rendemen
yang dihasilkan digunakan persamaan 2

e Adapun parameter penelitian yaitu effisiensi distilasi dan rendemen dari proses destilasi
daun nilam dengan memvariasikan massa daun nilam yang terdiri dari 3 kg , 4 kg dan 5 kg
dengan durasi waktu sampai tetesan minyak tidak keluar lagi.

Tabel 1 Variabel Penelitian

Ma,ilsi?aernaun Waktu Variabel utama Variabel pendukung
3 kg Dimulai dari Massa daun nilam sebelum dan setelah
4kg pemanasan Effisiensi Distilasi  destilasi, massa air sebelum dan setelah
sampai tetesan dan Rendemen destilasi, masa minyak atsiri dan air setelah
Skg minyak berhenti dipisahlan

Untuk mendapatkan variabel utama maka diperlukan variabel pendukung, dan untuk mendapatkan
variabel penduknng diperlukan instrument pengukuran seperti Neraca Digital (LCD) dan gelas
ukur untuk mendapatkan massa daun nilam dan volume minyak atsiri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan Kesetimbangan Massa

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap effisiensi distilasi  berbasis massa seperti
ditunjukkan pada Gambar 4, dimana terjadi peningkatan effisiensi distiliasi 79,7%, 82,1% dan
82,4% dengan massa daun nilam 3000 gr, 4000 gr dan 5000 gr. Adapun untuk proses distilasi
digunakan ketel dengan kapasitas air sebanyak 58 liter dan temperatur dibawah 100 °C dengan
waktu selama 6 jam. Disamping itu juga, kapasitas air yang tersisa akan semakin beruirang apabila
jumlah massa daun nilam semakin bertambah. Hal ini dikarenakan semakin banyak volume air
digunakan untuk proses penyulingan, maka semakin banyak pula volume uap air yang dihasilkan

untuk membawa partikel minyak atsiri sehingga dapat meningkatkan effisiensi distilasi [6] seperti
ditunjukkan pada Gambar 5

83
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Massa Daun Nilam (gr)

Gambar 5 Effisiensi Distilasi Minyak Atsiri terhadap Massa Daun Nilam
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Hasil Pengamatan Rendemen

Hasil rendemen minyak atsiri dengan variasi massa daun nilam semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya massa daun nilam seperti diperlihatkan pada Gambar 6. Hasil rendemen
yang diperoleh 1,67%, 1,7% dan 1,78% untuk massa daun nilam 3000 gr, 4000 gr dan 5000 gr.
Adapun minyak yang dihasikan sebesar 50 gr, 68 gr dan 89 gr.

1,80 -

1,75 -

1,70 -

Rendemen (%)

1,65 -

1,60

3000 4000 5000
Massa Daun Nilam (gr)

Gambar 6. Rendemen Minyak Atsiri terhadap Massa Daun Nilam

Pembahasan

Analisis effisiensi distalasi dilakukan berdasarkan kesetimbangan massa yang terjadi
sebelum dan setelah proses distilasi. Proses pengolahan daun nilam menjadi minyak atsiri secara
umum mampu menghasilkan effisiensi distilasi sekitar 60% dan rendemen minyak atsiri berada 1-
2 %. Pengamatan yang dilakukan setelah proses distilasi terjadi pengurangan air pada ketel dari 58
liter menjadi 32 liter, 34,3 liter dan 35 liter. Sedangkan massa daun nilam di dalam ketel juga
terjadi penguramgan dari 3000 gr, 4000 gr dan 5000 gr menjadi 2600 gr, 3525 gr dan 4408 gr.
Hasil rendemen minyak atsiri sebesar 1,67% diperoleh dari 3000 gr daun nilan dengan minyak
yang dihasilkan 50 gr. Untuk massa daun nilam 4000 gr dengan minyak atsiri sebesar 68 gr
menghasilkan rendemen sebesar 1,7%. Adapun dengan massa daun nilam 5000 gr dihasilkan
rendemen sebesar 1,78% dan minyak atsiri 89 gr. Peningkatan hasil rendemen minyak atisiri terjadi
disebabkan bertambahnya daun nilam sehingga tentunya meningkatkan kandungan minyak yang
akan didistilasi. Adapun hasil rendemen yang belum mencapai 3% [7] dan hasil pengujian [8]
memiliki rendemen 1.53% - 1.84%.. Salah satunya belum optimalnya hasil rendemen disebabkan
oleh pencacaha daun nilam yang masih terlalu kasar yaitu sekitar 5 cm — 10 cm [9]. Metode
pengeringan daun nilam yang dilakukan secara alami selama 2-3 hari belum mendapatkan hasil
yang memuaskan dan perlu menggunakan metode pengeringan kering angin selama 9 hari agar
mendapatkan hasil yang oprimal (11]. Oil Water Seperato.r (OWS) perlu dilengkapi setelah
kondensor untuk meningkatkan hasil rendemen

Adapun massa yang hilang dari daun nilam setelah proses distilasi juga terjadi peningkatan
sebesar 400 gr, 475 gr dan 592 gr dengan massa daun nilam 3000 gr, 4000 gr dan 5000 gr. Hal ini
dapat terjadi karena terjadinya peningkatan massa dari daun nilam yang diuapkan. Berdasarkan dari
minyak atisir yang dihasilkan dan massa daun nilam yang hilang setelah proses distilasi maka ada
sekitar 350 gr, 407 gr dan 503 massa daun nilam yang tidak terkondensasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap proses distilasi daun nilam menjadi atsiri
maka dapat disimpulkan:
e Adanya pengaruh massa daun nilam dan kapasitas air yang digunakan terhadap hasil
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rendemen minyak atsiri dimana semakin besar jumlah air yang menguap akan dapat
meningkatkan hasil rendemen minyak atsiri.

Terjadinya peningkatan effisiensi destilasi terhadap penambahan massa daun nilam dan
meningkatnya air yang menguap untuk membawa partikel minyak atsiri dapat
meningkatkan effisiensi distilasi
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